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The Library of West Kalimantan Provincial Secretariat is a special 
library of government agencies The Regional Secretariat Library has a 
complete collection of the 000-900 class but visitors who come to the 
library of Setda are less than 10 people per day. The purpose of this 
research is to know the importance of promotion for the library of 
Regional Secretariat as well as promotional facilities conducted by the 
Regional Secretariat Library and the constraints faced in the 
promotion process. In taking data for completeness of Final Project, 
writer use qualitative research method with descriptive approach 
which describes event based on data obtained through interview with 
informant. Data collection is done by direct observation in field, 
interview, and documentation. The interview was conducted with the 
Library Manager and Head of Subdivision and Library of. Promotion 
can be done with two means that is with the print media and social 
media to attract the public's attention. The printed form of brochures 
and social media is instagram. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan merupakan suatu 
lembaga yang erat kaitannya dalam 
pencarian informasi atau tempat dimana 
masyarakat melakukan kegiatan yang 
menambah wawasan seperti membaca, 
meminjam buku, atau mencari informasi 
lainnya.Sebagaimana yang tertulis dalam 
pasal 3 Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan berfungsi sebagai wahana 
pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi dan rekreasi untuk para 
pemustaka. Berdasarkan Undang-undang 
tersebut maka perpustakaan sangat penting 
bagi masyarakat untuk menambah 
wawasan. Untuk bisa memanfaatkan 
perpustakaan sebagaimana mestinya maka 
pemustaka harus mengenal perpustakaan 
tersebut. Agar masyarakat dapat mengenal 
perpustakaan maka perpustakaan 
mengadakan promosi. Promosi memilki 
peranan yang sangat dalam lembaga baik 
pemerintahan maupun swasta begitu juga di 
perpustakaan. Promosi merupakan suatu 
wadah untuk menarik minat para 
pengunjung agar tertarik untuk datang ke 
perpustakaan. Dengan demikian masyarakat 
dapat memperoleh informasi dengan mudah 
dan efektif. Kegiatan promosi perpustakaan 
harus sangat perlu dilakukan karena 
apresiasi masyarakat Indonesia sangat 
rendah, termasuk rendahnya penggunaan 
layanan perpustakaan.Penyebab promosi 
sangat penting bagi perpustakaan karena 
kini semakin banyak pusat informasi 
komersial bermunculan. Kemunculan dari 
lembaga-lembaga tersebut dapat menjadi 
saingan perpustakaan. Selain itu media 
seperti televise majalah, surat kabar dan 
sebagainya semakin ramai. Semua itu dapat 
mempengaruhi pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan. Perpustakaan akan 
menjadi asing bagi masayarakat dan minat 
masyarakat terhadap perpustakaan akan 
menjadi kurang. Dengan adanya promosi 
maka di harapkan masyarakat luas 
menganal perpustakaan dan menjadi 
pengguna aktif di perpustakaan. Dalam 
melakukan promosi perpustakaan penulis 
menggunakan sarana media tercetak dan 
media social. Media cetak yag digunakan 
adalah brosur dan media social yang 
digunakan adalah instagram. Alasan 
menggunakan sarana tersebut agar 
masyarakat lebih mengenal perpustakaan 
yang di promosikan. Bagi masyarakat yang 
menyenangi kegiatan membaca pada media 
cetak seperti brosur diharapkan akan 
menarik perhatian mereka, dan alasan 
menggunakan media social seperti 
instagram adalah untuk menarik perhatian 
masyarakat di era milineal saat ini. 
Perpustakaan terdiri dari beberapa jenis, 
salah satunya perpustakaan khusus, 
perpustakaan khusus adalah perpustakaan 
yang berada di sebuah lembaga atau 
instansi baik pemerintah maupun swasta. 
Perpustakaan khusus berada di bawah suatu 
departemen atau dibawah suatu biro, atau 
bahkan di bawah suatu bagian dan 
sebagianya. 
Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah 
satu perpustaakaan khusus yang memiliki 
banyak disiplin ilmu dari kelas 000 hingga 
kelas 900. Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat sudah 
menerapkan automasi perpustakaan dan 
ruangannya sudah dilengkapi dengan 
fasilitas komputer, meja baca, kursi, rak 
buku dan AC. Namun, Promosi pada 
perpustakaan khusus Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat masih kurang, 
terlihat dari kurangnya pengunjung yang 
datang ke perpustakan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
berasumsi bahwa salah satu cara agar 
perpustakaan tetap berada pada fungsi dan 
tujuannya, maka perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat perlu 
menerapkan sarana promosi perpustakaan . 
Hal ini pula yang membuat peneliti tertarik 
untuk membahas dan meneliti lebih sarana 
promosi perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat.  
Adapun landasan teori yang saya 
gunakan : Perpustakaan khusus adalah 
koleksi fisik informasi, pengetahuan 
dan/atau opini yang terbatas produk 
informasi atau sekelompok format yang 
berhubungan; dikelola di bawah payung 
sebuah lembaga yang menyediakan dana 
untuk kelanjutan hidup perpustakaan; 
dikelola oleh seorang pustakawan atau 
spesialis dalam sebuah subjek atau lebih; 
serta membawa misi memperoleh, 
mengorganisasi, dan menyediakan akses ke 
informasi dan pengetahuan guna 
menunjang tujuan badan induk yang 
membawahi perpustakaan. (Basuki, 2013 : 
2.11) a.Ciri-ciri Perpustakaan Khusus: 1) 
Memberi informasi pada badan induknya, 
dimana perpustakaan itu berada (didirikan); 
2) Tempatnya di gedung-gedung pusat 
penelitian , asuransi, agen-agen serta badan 
usaha yang mengarah ke kegiatan bisnis; 
3)Melayani pemakai khusus pada 
organisasi induknya; 4) Cakupan subjeknya 
terbatas (tertentu); 5) Ukuran 
perpustakaannya relatif kecil; 6) Jumlah 
koleksinya relatif kecil. (Purwono, 
2014:1.18). Menurut Sutarno dalam Sri 
(2013 : 9) Perpustakaan khusus tidak hanya 
sebagai tempat menyimpan, 
mengumpulkan, dan menata koleksi saja 
akan tetapi didirikannya perpustakaan 
khusus memiliki beberapa tujuan, yaitu: 1) 
Menciptakan dan memantapkan kebiasaan 
membaca masyarakat ; 2) Memberikan 
layanan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka; 3) Mengusahakan 
agar semua anggota masyarakat dapat 
mengakses segala macam informasi yang 
tersedia; 4) Memberikan kemudahan 
kepada masyarakat dalam meningkatkan 
ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Tujuan 
didirikannya perpustakaan khusus tidak 
hanya memberikan layanan kepada 
pemustaka serta meningkatkan kegemaran 
membaca, namun juga untuk memperluas 
wawasan dan pengetahuan pemustaka. 
Menurut Putri (2013:13) Fungsi 
perpustakaan khusus secara khusus yaitu :1) 
Mengembangkan koleksi yang menunjang 
kinerja lembaga induknya. Dalam hal ini, 
perpustakaan khusus menyediakan koleksi 
yang berkaitan dengan instansi sebagai 
langkah awal memperkenalkan dan 
membantu kinerja lembaga yang itu sendiri; 
2) Menjadi focal point untuk informasi 
terbitan lembaga induknya, yaitu 
menyediakan koleksi yang berhubungan 
dengan panduanpanduan birokrasi, koleksi 
yang sesuai dengan kebutuhan kedinasan 
dan perlu melakukan identifikasi kebutuhan 
koleksi berdasarkan kebutuhan personal; 3) 
Mengorganisasi lembaga induknya. 
Merupakan pusat informasi tentang 
substansi kedinasan; 4)Mendayagunakan 
koleksi, dilakukan dalam rangka 
memberikan layanan kepada para 
pemustaka, sehingga peningkatkan secara 
umum kegemaran membaca harus menjadi 
budaya, mencerdaskan seluruh 
personal/karyawan agar menjadi cerdas 
alam rangka memberikan layanan secara 
prima dan profesional. Menurut 
Surrachman (2015) Ada beberapa unsur 
yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan 
perpustakaan khusus, yakni: 1) Koleksi 
perpustakaan khusus difokuskan pada 
koleksi muktahir di dalam subyek yang 
menjadi tujuan perpustakaan tersebut atau 
untuk mendukung kegiatan badan 
induknya. Koleksi suatu perpustakaan 
khusus adalah tidak terletak dalam 
banyaknya jumlah bahan pustaka atau jenis 
terbitan lainnya melainkan ditekankan 
kepada kualitas koleksinya, agar dapat 
mendukung jasa penyebaran informasi 
muktahir serta penelusuran informasi. 
Pembinaan koleksi perpustakaan khusus 
menekankan pada beberapa jenis bahan 
pustaka seperti referensi, buku teks, 
majalah, jurnal ilmiah, hasil penelitian dan 
sejenisnya dalam bidang khusus, baik 
dalam bentuk tercetak maupun media 
rekam lainnya; 2) Sumber Daya Manusia 
penanganan perpustakaan khusus 
memerlukan seorang “ahli” dalam 
bidang/subyek yang ditangani. Hal ini akan 
mempermudah perpustakaan dalam 
memberikan apa yang menjadi tuntutan dan 
kebutuhan pemakainya. Untuk itu biasanya 
dalam perpustakaan khusus ini dibutuhkan 
seorang pustakawan yang mengerti dan 
paham akan bidang kerja/bidang yang 
ditangani oleh lembaga induknya.  
Sehingga kebutuhan akan “pustakawan 
khusus” adalah penting.  
Promosi adalah setiap kegiatan 
komunikasi yang bertujuan 
memperkenalkan  produk pelayanan atau 
ide dengan saluran distribusi (Mustafa, 
2012 : 1.3). b. Fungsi Promosi 
Perpustakaan Menurut Baderi dalam 
Rahayu (2015:6.6) ada beberapa fungsi 
promosi dalam menunjang kegiatan 
pemasyarakatan perpustakaan, yaitu: 1) 
Dapat membantu memperkenalkan 
eksistensi perpustakaan kepada masyarakat 
secara lebih luas; 2)  Membantu 
menginformasikan tentang visi, misi, tujuan 
dan manfaat perpustakaan bagi masyarakat; 
3) Membantu menginformasikan tentang isi 
perpustakaan, siapa yang dapat 
memanfaatkannya, kapan waktu layanan 
perpustakaan, lokasi perpustakaan , alasan 
ke perpustakaan dan tata cara menjadi 
anggota perpustakaan; 4)  Membantu 
menginformasikan tentang koleksi baru 
perpustakaan    yang sudah selesai diolah 
dan sudah dapat dipinjam; 5) Membantu 
menginformasikan tentang kegiatan-
kegiatan ekstra yang diselenggarakan oleh 
perpustakaan, seperti seminar, lokakarya, 
bedah buku, bedah teknologi, pameran, dan 
sebagainya.  
Promosi adalah usaha untuk 
memajukan dan meningkatkan popularitas 
barang yang akan dijual. Jerome dan 
Andrew dalam Mustafa (2012 : 1.22) 
mengemukakan bahwa kegiatan promosi 
mempunyai sedikitnya empat tujuan yaitu 
sebagai berikut: 1)Untuk menarik 
perhatian; 2) Untuk menciptakan kesan; 3) 
Untuk membangkitkan minat; 4) Untuk 
memperoleh tanggapan. Menurut Stanley 
dalam Mustafa (2012:1.22) tujuan promosi 
adalah membujuk penerima untuk 
menerima konsep, pelayanan,  ide atau 
barang yang dipromosikan. Sudariyah 
Nasution dalam Mustafa (2012:1.23) 
menyatakan bahwa  tujuan promosi 
perpustakaan adalah menggairahkan minat 
baca serta menambah jumlah orang yang 
gemar membaca agar koleksi perpustakaan 
dimanfaatkan semaksimal mungkin.  
Instagram diciptakan oleh Kevin 
Systrom dan Mike Krieger dan diluncurkan 
pada Oktober 2010. Nama Instagram, 
menurut mereka, merupakan gabungan dari 
“instant camera” dan “telegram”. Instagram 
kini dapat diinstal pada beragam sistem 
operasi telepon genggam, mulai dari Apple 
App Store, Google Play dan Windows 
Phone Store. Tetapi untuk saat ini 
instagram sudah dapat diakses melalui 
komputer, laptop dan lainsebagainya, hanya  
saja ada beberapa fitur  yang belum dapat di 
fungsikan sebagaimana mengakses melalui 
handphone. Instagram  untuk  saat  ini  
memang  cukup  populer dikalangan 
masyarakat luas. Biasanya  instagram 
digunakan  untuk mengunggah  foto yang 
dimana menurut mereka itu adalah sebuah 
moment yang cukup penting, dan ada juga 
untuk sebuah promosi bagi para pembisnis 
produk, layanan jasa dan lain sebagainya. ( 
Humaidah, 2017: 28-29) 
Instagram juga mempunyai banyak 
fitur yang ditawarkan sebagai layanan yang 
dapat digunakan oleh pengguna dalam 
rangka memudahkan berinteraksi. Fitur-
fitur tersebut adalah: a) Edit Foto; b) Video; 
c) Like, Comment, dan Hastag; d) Tag 
People dan Location; e) Bertaut dengan 
Media Sosial Lain; f) Direct Sharing. Ada 
Perpustakaan Sekretariat Daerah berada di 
lantai 2 di Biro Organisasi Kantor Gubernur 
Kalimantan Barat di Jalan Jenderal Ahmad 
Yani, Kelurahan Bansir Darat, Pontianak 




Adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan tersebut penulis 
melakukan observasi langsung di lokasi 
penelitian yaitu di perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 
Penulis juga akan mengadakan tanya jawab 
dengan informan untuk mendapatkan 
informasi-informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti. 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dari sampel 
penelitian, dilakukan dengan metode 
tertentu sesuai dengan tujuannya. Ada 
berbagai metode yang telah kita kenal 
antara lain wawancara, pengamatan 
(observasi), kuesioner atau angket, dan 
dokumenter. (W Gulo, 2010) 
1) Wawancara 
Metode ini digunakan sebagai sumber 
untuk mendapatkan keterangan secara lisan, 
misalnya wawancara dengan pengelola 
perpustakaan. Pada penelitian ini penulis 
melakukan wawancara pada pengelola 
perpustakaan dan kasubag kepegawaian dan 
perpustakaan untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan. 
2) Observasi 
Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang melibatkan diri 
peneliti secara langsung dalam aktivitas 
tersebut dan melakukan pengamatan secara 
langsung objek yang akan diteliti di 
lapangan. Dalam penelitian ini penulis 
melakukan observasi di perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat untuk melakukan aktivitas yang 
dilakukan. 
3) Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan data dalam 
bentuk foto maupun video yang ada di 




b.  Alat/Instrumen Penelitian 
1) Pedoman wawancara berupa panduan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
pada subyek penelitian untuk mendapatkan 
data yang mencakup masalah yang akan 
diteliti dengan bantuan alat berupa alat 
tulis, perekam suara, kamera. Dengan 
adanya pedoman wawancara ini diharapkan 
hasil dari wawancara sesuai dengan 
pernyataan narasumber atau tidak 
menyimpang. 
2) Pedoman observasi berupa panduan yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan melihat secara langsung atau 
mengamati setiap kegiatan dan mencatat 
setiap gejala yang berkaitan dengan 
penelitian. 
c.  Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif untuk 
menggambarkan suatu data agar data 
mudah dipahami. 
d.  Lokasi dan Jadwal Penelitian 
Adapun lokasi dan tempat 
melakukan penelitian yaitu bertempat di 
perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat, Jalan Jenderal Ahmad 
Yani, Kelurahan Bansir Darat, Pontianak 
Tenggara, Pontianak, Kalimantan Barat 
78112. Adapun waktu pelaksanaan 
pengumpulan data dan menulis penelitian 
dilaksanakan bersamaan dengan waktu 
penyelenggaraan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) yaitu 4 (empat) bulan terhitung dari 
awal bulan Maret sampai akhir bulan Juni 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil dan 
pembahasan penelitian mengenai “ Sarana 
Promosi Melalui Brosur dan Instgram Pada 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat”. Promosi dilakukan 
karena selama dilakukan karena selama 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis 
melihat perpustakaan masih kurang dalam 
mempromosikan perpustakaannya. Oleh 
karena itu, penulis mencoba meneliti lebih 
dalam mengenai sarana promosi yang 
dilakukan/diupayakan oleh perpustakaan 
Setda Kalbar. 
Pengelola perpustakaan mengatakan 
bahwa promosi yang dilakukan belum dapat 
menghasilkan yang sangat baik karena 
belum terdapat Sumber Daya Manusia 
(SDM) di bidangnya dan pengetahuan yang 
masih terbatas mengenai promosi 
perpustakaan. Data penelitian didapatkan 
melalui wawancara terhadap informan yaitu 
Pengelola Perpustakaan Setda Ibu Nurlela 
dan Bapak Muhtasar, S.Sos selaku Kasubag 
kepegawaian dan perpustakaan yang 
dilakukan melalui observasi dalam kurun 
waktu 4 bulan. Penulis melakukan 
wawancara yang ditujukan kepada 
informan dan menjelaskan maksud serta 
tujuan dilakukannya wawancara ini. Setelah 
dilakukan penelitian, penulis menyusun 
pedoman wawancara dan menghasilkan 
beberapa kategori pembahasan terkait 
sarana promosi di perpustakaan, yaitu: 
 
Pentingnya Promosi pada Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat 
Kemajuan dalam bidang sains dan 
teknologi, terutama dalam masalah 
teknologi informasi ialah internet. Internet 
kini semakin diminati oleh masyarakat di 
Indonesia, internet sebagai suatu jaringan 
informasi yang dikabarkan akan menjadi 
sumber informasi terbesar dengan kapasitas 
tak terbatas. Internet suatu saat mungkin 
akan menggantikan pusat-pusat informasi 
dan perpustakaan. Oleh sebab itu 
perpustakaan perlu melakukan promosi 
perpustakaan. Dengan adanya promosi, 
diharapkan masyarakat akan memanfaatkan 
perpustakaan dan pada akhirnya mereka 
akan menjadi pemakai yang giat. Hal 
tersebut yang membuat promosi sangat 
penting di lakukan oleh perpustakaan. 
Masih banyak masyarakat yang belum 
memanfaatkan perpustakaan, bahkan 
fungsinya pun belum diketahuinya. 
Perpustakaan khusus lazimnya memiliki 
tujuan membantu tugas badan induk tempat 
perpustakaan tersebut bernaung, dan 
memberikan informasi dan kelengkapan 
rujukan yang berupa bahan-bahan tercetak 
dan terekam untuk memperlancar 
pelaksanaan tugas sehari-hari pada instansi 
yang bersangkutan. Perpustakaan perlu 
dikenalkan kepada karyawan di instansi 
tersebut secara terus menerus sehingga 
dapat dirasakan manfaatnya. Berdasarkan 
pendapat bapak Muhtasar Selaku Kasubag 
Kepegawaian dan perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat pada 
saat wawancara menyatakan bahwa : 
“Saat ini pegawai yang ada di bawah 
naungan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan barat saya lihat jarang ada yang 
datang ke perpustakaan, hal ini sangat 
disadari karena tugas dari pegawai tersebut 
cukup banyak dan waktunya juga padat 
sehingga untuk datang ke perpustakaan 
pegawai harus meluangkan waktu dari 
pekerjaan mereka, mereka hanya ada waktu 
pada jam istirahat sedangkan jam istirahat 
perpustakaan dan jam istirahat kantor 
memiliki waktu yang sama sehingga ketika 
pegawai ingin pergi ke perpustakaan 
waktunya kurang tepat. Selain daripada itu 
banyak pegawai yang belum mengetahui 
bahwa perpustakaan Sekretariat daerah 
tersebut mempunyai banyak koleksi buku, 
ini dikarenakan kurangnya promosi yang 
dilakukan oleh perpustakaan Setda sendiri. 
Penting sekali sebuah perpustakaan 
mengadakan sebuah promosi, apalagi 
perpustakaan tersebut adalah perpustakaan 
khusus instansi seperti ini karena 
perpustakaan Sekretariat Daerah ini adalah 
perpustakaan yang terbuka bisa 
meminjamkan koleksi kepada yang bukan 
pegawai dari Sekretariat Daerah atau 
kalangan umum. Oleh karena itu 
diharapkan untuk pengelola perpustakaan 
memperhatikan promosi yang baik untuk 
pegawai setempat ataupun masyarakat 
luar”. Pentingnya melakukan promosi bagi 
perpustakaan  Sekretariat Daerah agar 
pegawai setempat maupun masyarakat 
umum mengetahui apa saja koleksi yang 
ada di perpustakaan  tersebut sehingga 
dapat menarik minat pegawai setempat 
maupun kalangan masyarakat luar.  
 
Sarana Promosi pada Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat 
Promosi adalah hal penting yang perlu 
dilakukan dalam sebuah perpustakaan 
khusus. Promosi bertujuan untuk 
memfasilitasi komunikasi antara 
perpustakaan dan calon pengguna. Karena 
salah satu keberhasilan sebuah 
perpustakaan adalah dapat di lihat dari 
tingkat kunjungan pengguna dan 
pemanfaatan informasi (koleksi) oleh 
pengguna. Hal yang penting yang harus 
dipikirkan adalah dukungan dari 
manajemen, karena promosi mestinya 
termasuk dalam anggaran perpustakaan dan 
terintegrasi ke dalam proses perencanaan 
perpustakaan. Promosi perpustakaan adalah 
serangkaian kegiatan perpustakaan yang 
dirancang agar masyarakat mengetahui 
manfaat sebuah perpustakaan melalui 
koleksi, fasilitas, dan produk / layanan yang 
disediakan.  
Berdasarkan hasil observasi penulis 
mendapat informasi bahwa Perpustakaan 
Sekretariat daerah Provinsi Kalimantan 
Barat menggunakan Brosur sebagai sarana 
promosi. Brosur adalah salah satu media 
promosi, biasanya berupa kertas cetakan 
yang mengandung informasi tentang suatu 
barang atau jasa yang akan ditawarkan 
kepada konsumen atau pengguna dengan 
harapan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 
Tetapi didalam brosur tersebut tidak 
dicantumkan koleksi apa saja yang dimiliki 
perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. Isi dari Brosur tersebut 
hanya menggambarkan secara umum 
kondisi dari perpustakaan Sekretariat 
Daerah, menjelaskan fasilitas apa saja yang 
dimiliki oleh perpustakaan Sekretariat 
Daerah. Oleh karena itu, Penulis akan 
memperbaharui brosur yang ada di 
perpustakaan Setda dengan mencantumkan 
koleksi apa saja yang ada di perpustakaan 
Setda serta layanan yang ada di 
perpustakaan Setda.  Penulis juga akan 
menambahkan media sosial berupa 
instagram dalam sarana promosi 
perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat.  Instagram merupakan 
salah satu media sosial yang sangat 
diminati saat ini sehingga tingkat efektivitas 
dalam melakukan promosi sangat baik 
dilakukan melalui instagram. Dengan 
adanya instagram para pemustaka yang 
senang dengan sosial media dapat melihat 
poto – poto koleksi perpustakaan dan 
melihat gambaran dari gedung 
perpustakaan. Media sosial seperti 
instagram diharapkan dapat menarik 
perhatian dari generasi saat ini. Peran media 
sosial dalam proses promosi diharapkan 
memberikan efek positif bagi para 
pemustaka. 
 
Kendala yang dihadapi dalam Promosi 
Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Nurlela selaku pengelola perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat menyatakan bahwa : 
 “Kendala yang dihadapi dalam melakukan 
promosi pada perpustakaan Sekretariat 
Daerah Kalimantan Barat adalah Sumber 
Daya Manusia yang ahli dibidangnya, 
waktu, dan dana”. 
Dari wawancara dengan peneliti 
mendapatkan infromasi bahwa 
perpustakaan Sekretarit Daerah mempunyai 
kendala – kendala seperti Sumber daya 
manusia, waktu dan dana. Berikut Peneliti 
akan menjelaskan tentang sedikit kendala 
yang dihadapi oleh perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat : 
1. Sumber Daya Manusia 
Perpustakaan Sekretariat Daerah hanya 
mempunyai seorang pengelola 
perpustakaan dan tidak mempunyai 
pustakawan yang ahli dalam bidang 
perpustakaan. Oleh karena itu pengelola 
perpustakaan biasanya dibantu anak 
magang dan pegawai lain yang ada di biro 
organisasi khususnya bidang kepegawaian 
dan perpustakaan untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang berkaitan dalam bidang 
perpustakaan. Misalnya dalam pembagian 
brosur, pegawai yang ada dalam ruangan 
ada 3 orang dan seorang kasubag, mereka 
akan membantu dalam membagikan brosur 
pada jam istirahat.  
2. Waktu 
Dalam menyebarkan brosur 
perpustakaan Sekretariat Daerah mengalami 
kendala dengan waktu, karena jam kerja di 
Sekertariat Daerah sama dengan jam kerja 
perpustakaan. Oleh karena itu untuk 
menangani hal tersebut pengelola yang 
dibantu oleh 3 pegawai dari kepegawaian 
dan perpustakaan membagikan brosur pada 
jam istirahat, sebelumnya membagikan 
brosur pengelola akan menelpon setiap biro 
untuk memberitahukan bahwa akan 
membagikan brosur mengenai perpustakaan 
Setda. Tujuannya agar mereka mengetahui 
dan membaca isi dari brosur tersebut. 
3. Dana  
Kendala yang dihadapi dalam promosi 
perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat salah satunya adalah 
dana. Sebab yang kita ketahui perpustakaan 
bergabung dengan bagian kepegawaian 
maka dana juga berbagi. Untuk 
menanggulangi hal tersebut ibu Maimunah 
selaku bendahara bagian kepegawaian dan 
perpustakaan bertindak adil sesuai dengan 
kebutuhan yang ada di perpustakaan. 
Dalam melakukan promosi tercetak seperti 
brosur Ibu Maimunah akan menghitung 
kuantitas dan kualitas dari brosur tesebut 
sehingga dana yang dikeluarkan tidak sia-
sia. 
 
Upaya dalam Menangani Kendala yang 
dihadapi dalam Promosi Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat 
1. Sumber Daya Manusia 
Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimanta Barat harus mempunyai 
pustakawan yang ahli dalam bidang 
perpustakaan dengan cara mengadakan 
formasi untuk pustakawan kepada Kepala 
Bagian Perpustakaan dan Kepegawaian. 
2. Waktu 
Dalam menangani masalah waktu 
untuk melakukan promosi perpustakaan 
Sekretariat Daerah harus bekerja sama 
antarsesama pegawai. Pengelola 
perpustakaan dan pegawai dari 
kepegawaian dan perpustakaan membuat 
jadwal untuk melakukan promosi misalnya 
mengadakan promosi enam bulan sekali 
dalam bentuk sosialisasi dengan meminta 
izin kepada Kepala Bagian Kepegawaian 
dan Perpustakaan. Sebelum melakukan 
promosi perpustakaan memberitahukan 
terlebih dahulu kepada biro-biro lain bahwa 
akan diadakan promosi perpustakaan agar 
para pegawai datang dalam sosialisasi 
tersebut. 
3. Dana 
Dalam menangani kendala dana pada 
perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat adalah dengan 
melakukan promosi dengan cara yang 
praktis dan tidak banyak memakan biaya. 
Promosi dengan menggunakan brosur dan 
instagram adalah pilihan yang tepat. Agar 
dana yang ada pada bagian kepegawaian 
dan perpustakaan dapat terbagi adil. 
 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan sarana promosi melalui brosur 
dan insatagram pada Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat tentang pembahasan sarana promosi, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat sudah melakukan 
promosi dengan baik melalui brosur yang 
praktis. 
2. Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat mempunyai banyak 
koleksi bahan pustaka tetapi tidak 
mempunyai pustakawan yang ahli di 
bidangnya dan hanya mempunyai 1 orang 
pengelola perpustakaa sehingga promosi 
terhadap perpustakaan Sekretarat Daerah 
kurang efektif dan menyebabkan pegawai 
setempat dan kalangan luar kurang 
mengetahui keberadaan perpustakaan 
Sekretriat Daerah. Namun Kasubag dan 
pengelola perpustakaan sudah 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijabarkan, terdapat beberapa saran terkait 
penelitian yang telah dilakukan, antara lain: 
1. Sebaiknya perpustakaan Sekretariat 
Daerah mencantumkan jenis koleksi apa 
saja yang dimiliki perpustakaan Sekretariat 
Daerah dan mencantumkan jenis layanan 
apa saja yang dimiliki perpustakaan 
Sekretariat daerah sehingga para pemustaka 
yang ingin datang baik dari dalam maupun 
luar instansi tidak kebingungan dan 
mempermudah mereka dalam mencari 
koleksi apa yang sesuai. 
2. Sebaiknya perpustakaan Sekretariat 
Daerah menambah pengelola perpustakaan 
sehingga pengelol perpustakaan tidak 
kewalahan dalam menangani perpustaakaan 
Sekretariat Daerah. Pengelola perpustakaan 
Sekretriat Daerah juga sebaiknya 
memberikan saran kepada Kepala Bagian 
Kepegawaian dan Perpustakaan untuk 
diadakannya formasi sebagai pustakawan 
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